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ABSTRAK

Silfana, Berliyan. 2023. Aspek Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini
dalam Reality Show “Little Forest” (episode 1-5).Skripsi Fatultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN K. H. Abdurrahman
Wahid. Pembimbing Eros Meilina Sofa, M.Pd.

Kata Kunci: Aspek Perkembangan Fisik Motorik, Anak Usia Dini, Reality Show
“Little Forest”

Skripsi ini membahas tentang Aspek Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia
Dini dalam Reality Show Little Forest. Peneliti memfokuskan pada Aspek
Perkembangan Fisik Motorik apa saja yang terdapat dalam Reality Show Little
Forest. Kegiatan apa saja yang bisa di contoh untuk kepentingan perkembangan
dan pertumbuhan pada anak usia dini. Masih banyak orang tua yang menyepelekan
perkembangan anak, tidak hanya guru saja yang memperhatikan perkembangan
anak ketika di sekolah tapi orang tua juga berperan penting dalam lingkungan
rumah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan jenis
penelitian pustaka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer (Reality Show Little Forest) dan data sekunder (buku, jurnal, internet
dll). Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dari Reality Show Little Forest
dan studi pustaka untuk mengumpulkan data yang sesuai. Teknik yang digunakan
menggunakan teknik analisis isi dari Reality Show Little Forest.

Hasil dari penelitian ini dalam Reality Show Little Forest terdapat 19 aktivitas
atau kegiatan yang dilakukan anak-anak umur 4-6 tahun yang mana itu sesuai
dengan tingkat pencapaian anak dalam aspek perkembangan fisik motorik yang
sesuai dengan umur anak. Anak yang dapat bermain sekaligus belajar di alam secara
langsung dan bertemu orang-orang baru, baik dari teman sebayanya atau dengan
para pendamping. Membuktikan bahwa anak lebih bahagia ketika anak-anak bebas
bereksplorasi dengan aktivitas yang bisa menambah perkembangan anak, terutama
aspek perkembangan fisik motorik anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyaknya kasus negatif yang berhubungan dengan anak usia dini yang

terjadi setiap tahunnya. Salah satunya penggunakan handphone yang berlebihan,

di era modern seperti ini, memang semua serba canggih. Orang tua dengan

mudah memberikan anak handphone untuk bermain supaya anak diam dan tidak

rewel. Banyaknya orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak di

titipkan ke nenek atau pengasuhnya. Orang tua yang mengandalkan sepenuhnya

kepada guru-guru di sekolah terkait pertumbuhan dan perkembangan anak.

Minimnya tempat bermain yang ada di luar ruangan atau alam terbuka untuk

beraktivitas dan bermain anak. Tidak ada jarak usia kelahiran anak, karena

minimal jarak antar anak yaitu 5 atau 6 tahun.

Beberapa hal kasus tersebut sangat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan anak. Anak usia dini adalah masa terpenting yang akan

mempengaruhi kehidupan mereka pada masa mendatang. Ada beberapa aspek

perkembangan yang harus diperhatikan, salah satunya adalah aspek fisik

motorik. Fisik dan motorik adalah dua kata yang mempunyai arti yang berbeda,

tetapi fisik dan motorik tidak dapat dipisahkan. Aspek perkembangan fisik

motorik ini bertujuan menguasai keterampilan yang terlihat dalam kemampuan

menyelesaikan fungsi motorik tertentu.1 Faktor yang mempengaruhi proses

1 Khadijah, Nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana,
2020), hlm. 17-18.
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perkembangan fisik motorik yaitu stimulasi, tingkat gizi, motivasi belajar anak,

pengetahuan ibu, lingkungan pengasuhan dan teman sebaya.

Perkembangan fisik akan mempengaruhi perkembangan kepribadian

seorang individu sebab perkembangan fisik motorik yang sesuai dan normal

dapat membuat anak bergaul dengan sesama teman seusianya tanpa ada rasa

canggung. Anak akan mempunyai konsep diri yang baik jika perkembangan fisik

motoriknya baik juga.2 Tetapi kenyataannya masih banyak anak yang

perkembangannya terlambat, seperti keterlambatan berbicara, keterlambatan

dalam berjalan, gerak yang tidak seimbang antar anggota tubuh, gangguan

perkembangan berupa autisme dll.

Hasil penelitian dari Ruqoyyah Fitri dan Meidita Lissofi Imansari

menunjukkan basih banyaknya anak yang mengalami masalah pada motorik

kasar yang berkaitan dengan ketidakmampuan anak dalam menjaga

keseimbangan tubuhnya. Dapat dilihat ketika anak berjalan masih ada yang

sempoyongan, sehingga masih kurang bisa seimbang. Ditunjukkan juga ketika

anak bermain papan titian, anak belum mampu berjalan diatas papan titian dan

masih ragu-ragu untuk bermain. Anak sulit mengontrol gerakan tubuh seperti

kepala, bahu, tangan dan kaki. Semua terjadi karena kemampuan keseimbangan

yang buruk.3

2 Arri Handayani, How to Raise Great Family: Mengasuh Anak Penuh Kesadaran (Jakarta:
PT Grasindo, 2019), hlm. 89.

3 Ruqoyyah Fitri dan Meidita Lissofi Imansari, “Permainan Karpet Engkle: Aktivitas Motorik
Untuk Meningkatkan Keseimbangan Tubuh Anak Usia Dini” (Surabaya: Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, No. 2, Oktober, V, 2020), hlm. 1188-1189.
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Perkembangan motorik adalah perkembangan pengaturan gerakan tubuh

dengan aktivitas yang tersusun dari otak, otot, saraf dan sumsum tulang

belakang. Bertepatan dengan perkembangan fisik yang beransur matang,

perkembangan motorik anak sudah dapat terbentuk dengan baik. Pendapat salah

satu ahli, Emdang Rini Sukamti menyatakan bahwa perkembangan motorik

adalah proses kematangan atau gerak yang secara langsung melibatkan otot

untuk bergerak dan sistem saraf untuk menggerakkan tubuh.4

Pentingnya bagi orang tua untuk lebih memperhatikan dan mempelajari

perkembangan fisik motorik anak. Orang tua bisa belajar dan mencari tahu dari

mana saja bisa dari sekolah dengan berdiskusi dengan guru, membaca beberapa

buku tentang perkembangan anak, mencari tahu di internet atau dari acara

televisi. Sebagaimana yang telah diketahui sekarang ini acara televisi atau media

sosial seperti youtube, viu, prime video, Disney hot star sangat berpengaruh dan

sangat menarik dikalangan orang-orang baik anak-anak ataupun orang dewasa.

Untuk itu acara televisi bisa digunakan untuk menanamkan dan mempratikkan

perkembangan fisik motorik pada anak, salah satunya acara televisi Reality

Show. Reality Show adalah program televisi dengan genre yang memperlihatkan

adegan yang nyata dan tanpa naskah atau skenario, pemain yang dipilih biasanya

orang umum, bukan selebriti. Genre ini merupakan tontonan asli yang tidak

4 Siti Makhmudah, Fina Surya Anggraini, dan Ainna Amalia FN, Perkembangan Motorik
AUD (Bogor: Guepedia, 2020), hlm. 25-26.
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direkayasa, bisa mengambil konsep dari kehidupan sehari-hari masyarakat apa

adanya.5

Pada penelitian ini peneliti memilih reality show “Little Forest” untuk

dijadikan bahan penelitian. Program ini adalah program dengan 16 episode yang

memperlihatkan bagaimana kehidupan merawat anak-anak di alam terbuka.

Bagi anak-anak yang tidak memiliki tempat untuk bermain, acara ragam ini

mampu melakukan kegiatan dan peluang yang akan disusun sebagai proyek

pengembangan pendidikan taman anak-anak untuk anak-anak itu sendiri. Lokasi

syutingnya di Jjigbaggol yang terdiri dari lapangan terbuka yang luas dengan

konsep dapur terbuka, halaman depan, bengkel, tempat tinggal, taman,

peternakan kecil, dan hutan pinus serta penambahan fasilitas jembatan gantung

dan rumah pohon. Program ini terdiri dari 4 anggota utama dan 9 anak-anak.

Program ini anak-anak akan mengahabiskan 2 hari 1 malam bersama para

anggota dan jauh dari orang tua mereka untuk pertama kalinya.6 Peneliti sangat

tertarik dengan reality show “Little Forest” karena reality show ini sangat banyak

pembelajarannya bagi penonton apalagi bagi orang tua, bisa mencontoh

bagaimana cara menerapkan perkembangan bagi anak terutama untuk

memaksimalkan perkembangan fisik motorik melalui pengalaman di alam.

Banyak sekali hal-hal positif yang disuguhkan dalam reality show ini salah

satunya bagaimana cara memberikan lingkungan yang banyak peluang bagi

5 Claudia Theresia Wijaya, Desya Ramadhani, dan Nadia Aprilia Tas’an, “Representasi Peran
Ayah dalam Pengasuhan Anak melalui Reality Show The Return of Superman” (Surabaya: Calathu:
Jurnal Ilmu Komunikasi, No. 2, September, lll, 2021), hlm. 126.

6 Wikipedia, “Little Forest (Seri Televisi)”,
https://id.wikipedia.org/wiki/Little_Forest_(seri_televisi) (Diakses tanggal 1 April 2023).
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anak-anak untuk bergerak, bermain, dan mengekplorasi alam yang dapat

mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak-anak dan memberikan contoh

kegiatan kreatif yang dapat disajikan orang tua atau pendidik untuk anak di

lingkungan rumah ataupun sekolah.7

Perkembangan fisik motorik sangat penting bagi anak apalagi untuk

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak sudah sejauh mana,

perkembangan bisa dilihat dari usia anak, karena setiap usia mempunyai tahapan

yang berbeda-beda pada perkembangannya. Lingkungan juga sangat

berpengaruh bagi perkembangan anak. Zaman sekarang anak-anak kecil lebih

suka bermain handphone dan malas keluar rumah hanya untuk sekedar bermain

bersama teman disekitar rumah. Kejadian tersebut juga didukung oleh penelitian

Juliana Sihite dan Dimyati yang mengemukakan bisa terjadinya obesitas.

Obesitas dapat terjadi ketika kurangnya melakukan pergerakan tubuh sehingga

anak mengalami kenaikan berat tubuh. Didukung juga oleh penelitian Morrison

et al. yang menjelaskan bahwa akibat dari bermain Handphone anak akan

mengalami obesitas karena aktivitas fisik yang lebih rendah dengan anak-anak

yang mempunyai berat badan normal. Dunia menempati era perkembangan

teknologi yang sangat pesat begitupun dengan Indonesia. Sejak balita anak

sudah terkontaminasi oleh handphone. Hasil riset Badan Pusat Statistik tahun

2020 menyebutkan bahwa sebanyak 29% anak usia dini di Indonesia

menggunakan handphone. Uraian, bayi usia kurang dari satu tahun sebesar 3,5%,

7 Afranisa, “5 Fakta Unik Dari Reality Show Baru SBS (Little Forest)”,
https://www.idntimes.com/hype/entertainment/afranisa/fakta-unik-dari-reality-show-baru-sbs-
little-forest-c1c2?page=all (Diakses tanggal 1 April 2023)
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anak balita 1-4 tahun sebesar 25,9%, dan anak prasekolah 5-6 tahun sebesar

47,7%.8 Padahal diusia dini itu anak disarankan beraktifitas yang sesuai dengan

tahap pertumbuhannya, apalagi jika beraktifitas diluar ruangan itu lebih bagus

karena anak dapat melihat secara langsung bagaimana keadaan disekitar mereka.

Tidak hanya permasalahan seperti penjelasan sebelumnya, masih ada

banyak lagi permasalahan yang terjadi, menurut Ade Prastika Dewi dan Sri

Hartati ketika meneliti di salah satu TK Sebagian besar anak-anak masih

mengalami kesulitan dalam aktivitas motorik halus, seperti menjumput,

menggunting, menggenggam, aktivitas gerakan pergelangan tangan, dan

koordinasi mata tangan. Rendahnya minat dan motivasi anak dalam melakukan

aktivitas, ini seharusnya tidak terjadi pada anak. Seharusnya anak sudah

mendapatkan penanganan yang cepat dan tempat agar tidak terjadinya

keterlambatan dalam perkembangan khususnya perkembangan fisik motorik.9

Dari penjelasan di atas, maka peneliti dalam penelitian ini akan meneliti

aspek perkembangan fisik motorik anak usia dini pada tayangan reality show

“Little Forest”. Karena perkembangan fisik motorik sangat penting bagi

perkembangan di dalam kehidupan anak. Orang tua maupun pendidik bisa

terinspirasi dan dapat mencontoh apa saja yang bisa diambil manfaatnya dari

tayangan tersebut.

8 Juliana Sihite dan Dimyati, “Pengaruh Permainan Sirkuit Pos Geometri Terhadap Motorik
Kasar Anak Usia 5-6 Tahun” (Yogyakarta: Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, No.
3, Januari, VI, 2022), hlm. 2224.

9 Ade Prastika Dewi dan Sri Hartati, “Efektifitas Kegiatan Kolase Terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak” (Padang: Jurnal Pendidikan Tambusai, No. 1, April,
VII, 2023), hlm. 955.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, ada 1-5 episode yang akan diteliti sesuai

dengan perkembangan fisik motorik anak usia 4-6 tahun karena usia anak-anak

di reality show ini sekitar 4-6 tahun dan sesuai dengan Permendikbud No. 137

tahun 2014.

Melihat betapa pentingnya aspek perkembangan fisik motorik ini supaya

anak bisa bertumbuh dan berkembang sepadan dengan usia anak sehingga tidak

terjadi keterlambatan dalam perkembangan. Maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Aspek Perkembangan Fisik Motorik Anak

Usia Dini dalam Reality Show “Little Forest” (episode 1-5)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menarik rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apa saja aspek perkembangan fisik motorik anak usia 4-6 tahun dalam reality

show “Little Forest” (episode 1-5)?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aspek perkembangan fisik motorik anak usia 4-6 tahun

dalam reality show “Little Forest” (episode 1-5).

D. Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dari manfaat teoritis maupun manfaat praktis, yang dipaparkan sebagai

berikut:
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1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan

baru dalam aspek perkembangan fisik motorik untuk perkembangan anak usia

dini dan memberikan informasi tentang penggunaan media publik acara tv

untuk inspirasi dalam menambah perkembangan fisik motorik anak usia dini.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

tentang aktivitas pembelajaran yang terjadi dalam reality show dan dapat

dicontoh untuk perkembangan anak usia dini.

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat dicontoh dan dipraktikkan

di lingkungan rumah dan dijadikan sebagai pertimbangan guru dalam

mendidik peserta didik dengan memanfaatkan media acara reality ini.

c. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk

anak supaya dapat menerapkan hal-hal menarik dalam aktivitas belajarnya

untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah pustaka atau library

research. Library research merupakan proses pengumpulan data pustaka,

membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian atau mempelajari dan

menganalisis literatur seperti buku, jurnal dan laporan tentang temuan
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penelitian sebelumnya.10 Penelitian ini akan mengkaji reality show “Little

Forest” yang di pentingkan pada episode-episode tertentu dan juga literatur

yang berhubungan dengan aspek perkembangan fisik motorik oleh karena itu

penelitian ini disebut penelitian kepustakaan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan

menggunakan pendekatan pragmatik. Penelitian kualitatif dilakukan pada

kondisi obyek yang natural apa adanya dimana peneliti menjadi instrumen

utama dalam suatu penelitian kualitatif. Penelitiannya tidak diperoleh melalui

prosedur statistik.11 Pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang

memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu

kepada pembaca, seperti tujuan pendidikan, moral agama, dan tujuan

lainnya.12 Dalam hal ini reality show “Little Forest” sebagai obyek penelitian

diharapkan dapat memberi gambaran untuk penonton dan dapat menerapkan

hal-hal yang bermanfaat.

2. Sumber Data

yang diperoleh dari sumber data pertama pada objek penelitian atau

data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya.13 Adapun sumber

data dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, lainnya yaitu

10 Puji Rahayu dkk, Tradisi-tradisi Islam Nusantara Perspektif Filsafat dan Ilmu
Pengetahuan (Kumpulan Artikel Ilmiah Mahasiswa Prodi PAI IA STAINU Temanggung Tahun
Akademik 2018-2019) (Semarang: Forum Muda Cendekia, 2019), hlm. 224.

11 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hlm. 8-9.

12 Eneng Sri Supriatin, Kajian Makna Puisi Keagamaan (Metode Hermeneutika) (Bogor:
Guepedia, 2020), hlm. 83.

13 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 28.
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data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.14 Data adalah keterangan

mengenai segala macam yang dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat

informasi. Informasi yang digunakan merupakan intisari dari sebuah data

yang digunakan untuk mengambil keputusan15

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan

data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data langsung primer yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah isi reality show “Little Forest” episode 1 sampai 5

melalui proses pengamatan tayangan dan pencatatan dialog menjadi

sebuah kalimat. Berdasarkan pengamatan peneliti, lima episode tersebut

belum ada penelitian yang membahasnya. Kelima episode tersebut

mengandung aspek-aspek pekembangan fisik motorik anak usia dini yang

berhubungan dengan aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau

sumber lain yang sifatnya mendukung atau data yang diperoleh dari

dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, dan lain-lain),

foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lain yang dapat

menambah data primer.16 Peneliti mencari sumber yang sudah ada, baik

dari perpustakaan atau dari penelitian terdahulu, contohnya dari buku-

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018),
hlm. 157.

15 Tarjo, Metode Penelitian 3× Baca (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 91.
16 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian… hlm. 28.
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buku yang membahas tentang pendidikan anak usia dini, buku-buku yang

membahas tentang reality show, buku-buku tentang perkembangan fisik

motorik anak, website di internet yang membahas tentang reality show

“Little Forest”.

Penelitian ini mendeskripsikan, menganalisis, dan

mengklasifikasikan aspek-aspek fisik motorik pada reality show “Little

Forest”.

3. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan objek, tujuan, dan masalah yang akan diteliti, penelitian ini

mempunyai teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan cara melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.17 Teknik dokumentasi

adalah teknik pengumpulan data dengan sumber bukan manusia

(nonhuman resources), diantaranya dokumen, dan bahan statistik. Studi

dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan kepada subjek penelitian.18 Peneliti akan melakukan

pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian. Data-data

tersebut bisa diperoleh dari buku-buku yang relevan dengan penelitian,

atau mencari data-data melalui internet. Selain itu, peneliti juga mengamati

17 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif … hlm. 153.
18 Indryani dkk., Metodologi Riset Ilmu Kebidanan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022),

hlm. 141.
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setiap adegan melalui capture (tangkap gambar) dalam reality show “Little

Forest” pada episode 1 sampai 5.

b. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah bagian dari sebuah karya tulis ilmiah yang

memuat pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu dan referensi

ilmiah yang terkait dengan penelitian yang dipaparkan oleh penulisnya.19

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik studi pustaka untuk

mengumpulkan data berbagai macam literatur mengenai aspek

perkembangan fisik motorik.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis isi (content analysis) yaitu

penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan-catatan atau

dokumen sebagai sumber data. Penelitian dilakukan terhadap informasi yang

didokumentasikan dalam bentuk gambar, rekaman, dan subjek penelitiannya

yaitu barang, buku, majalah, dan lain-lain. Dengan Langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Peneliti mengelompokkan kumpulan data untuk disesuaikan dengan jenis

dan keperluan peneliti.

b. Unit analisis

Mengambil potongan-potongan gambar, teks, suara yang terdapat

pada reality show “Little Forest”.

19 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif & Mixed
Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), hlm. 17.
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c. Interpretasi data

Peneliti memberikan penjelasan mengenai data-data yang telah

terkumpul agar lebih jelas dan mudah dipahami.

d. Kesimpulan

Peneliti akan menarik kesimpulan setelah memberikan penjelasan

kepada data-data yang telah terkumpul.

Menurut pendapat Sugiyono, analisis data adalah proses pengumpulan

informasi secara metodis dari catatan lapangan, wawancara, dan

dokumentasi. Ini melibatkan mengkategorikan informasi, membedahnya

menjadi unit-unit yang lebih kecil, mensintesisnya, mengaturnya menjadi

pola, memilih informasi yang paling signifikan untuk dipelajari, dan menarik

kesimpulan yang cukup sederhana untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang

lain.20 Sehingga analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil

dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu atau pada

tahap analisis isi data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu observasi

dan dokumentasi serta data lain yang mendukung dikumpulkan dan dianalisis

dengan analisis kualitatif. Peneliti akan menggambarkan objek penelitian apa

adanya sesuai dengan kenyataan. Pada tahap ini, peneliti akan mencatat

dialog-dialog yang terdapat dalam tayangan reality show “Little Forest”

kemudian memilih dan menganalisis dialog-dialognya.

20 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur, 2017), hlm.
55.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disini maksudnya untuk memberikan gambaran

yang nantinya akan menjadi pembahasan dalam penulisan skripsi ini, supaya

dapat mempermudah dan memahami masalah-masalah yang akan dibahas.

Skripsi ini di bagi menjadi 5 bab, Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang

relevan, dan kerangka berpikir. Bab ini berisi kajian teori yang

berkaitan dengan topik penelitian. Penulis harus mengacu pada

sumber-sumber yang dianggap relevan dan akurat. Teori merupakan

dasar yang digunakan dalam memecahkan peristiwa yang terjadi

dalam penelitian. Teori didapatkan setelah penyusunan pendahuluan

karena teori akan menyesuaikan kebutuhan latar belakang masalah.

BAB III : HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang terdiri dari profil dan hasil penelitian. Bab ini

berisi uraian data penelitian yang diperoleh penulis dari mengamati

cuplikan dan dialog dari Reality Show “Little Forest” untuk

mendeskripsikan hasil penelitian dari rumusan masalah. Hasil

penelitian adalah uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dari
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menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam metode

pengumpulan data.

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Analisis hasil penelitian yang terdiri dari hasil yang didapat dalam

penelitian yang sudah dilakukan. Penulis akan memaparkan dari

dialog-dialog antara data dan teori. Analisis hasil penelitian adalah

temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk motif yang muncul

dari data.

BAB V : PENUTUP

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dalam penelitian.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran, surat

pernyataan  keaslian penulisan dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, secara umum dapat

disimpulkan bahwa aspek perkembangan fisik motorik anak usia dini dalam

Reality Show “Little Forest” pada episode 1-5 dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Terdapat aspek perkembangan pada motorik kasar pada episode 1, yaitu:

1) Yi Hyeon meniru gerakan dinosaurus. 2) Brooke mencuci tangan. Pada

Episode 2, 1) Yoo Jin menirukan hewan kelinci. 2) Grace dan Brooke menyikat

gigi. 3) Yi Hyeon dan Yoo Jin bermain sepak bola. 4) Yi Hyeon dan Yoo Jin

memberi makan kelinci. Pada episode 3, 1) Yoo Jin dan Yi Hyeon bermain

jembatan gantung. Pada episode 5, 1) Jeong Heon mengangkat meja dan menata

meja. 2) Yi Hyeon dan Grace bermain balon. 3) Yi Hyeon dan Yoo Jin

melompat di rumah pohon.  4) Jeong Heon menarik batang pohon. 5) Jeong

Heon bermain petak umpet.

Terdapat aspek perkembangan pada motorik halus yaitu: episode 2, 1) Yi

Hyeon bermain kelereng. Episode 3, 1) Yi Hyeon dan Yoo Jin bermain pasir.

2) Yi Hyeon, Yoo Jin, Grace, Brooke, dan Jeong Heon menggali, menanam,

menyiram, dan memetik buah. Episode 4, 1) Grace dan Brooke bermain hujan.

2) Yi Hyeon dan Yoo Jin mencabut lobak. Episode 5, 1) Grace dan Brooke

menggambar.
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Terdapat aspek perkembangan pada Kesehatan dan perilaku keselamatan

pada episode 4 tentang Yi Hyeon yang menggunakan toilet dibantu oleh Lee

Seung Gi.

B. Saran

Perdasarkan hasil penelitian tentang aspek perkembangan fisik motorik

anak usia dini dalam Reality Show “Little Forest” (episode 1-5), peneliti

memiliki saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik

Pendidik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dapat melatih dan

menggunakan aspek perkembangan fisik motorik sesuai dengan panduan

yang ada di sekolah, tapi bisa lebih kreatif lagi untuk kegiatannya. Reality

show “Little Forest” ini bisa untuk di contoh kegiatan apa saja yang menarik

yang mungkin belum pernah diterapkan di sekolah.

2. Bagi orang tua

Orang tua yang menonton tayangan Reality Show “Little Forest” bisa

meniru kegiatan yang bisa dilakukan di rumah untuk melatih perkembangan

fisik motorik anak sekaligus bisa memberikan waktu luang untuk

kebersamaan antara orang tua dan anak. Anak akan lebih senang jika

melakukan kegiatan yang ditemani oleh kedua orang tuanya. Jangan sampai

anak terlambat dalam masa tumbuh kembangnya.
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3. Bagi peneliti lainnya

Hal ini diantisipasi bahwa peneliti yang melakukan penelitian terkait,

akan dapat melengkapi studi yang digunakan untuk menyajikan temuan

penelitian komparatif yang lebih akurat.
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